LAMPIRAN

Transformasi Desain
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1.Massa awal berbentuk 2.Pemotongan bagian
persegi panjang agar belakang massa untuk
tercapainya efisiensi mengurangi/meminimalisi
kegiatan di dalam pasar r sinar matahari dari arah
sesuai dengan konsep barat masuk,dan tentunya
dasar yang dapat memaksimalkan
memaksimalkan kondisi pendekatan arsitektur

site . bioklimatik.

3.Pembagian zoning massa, 4.Pelebaran dan

biru publik (perdagangan), pengurangan massa agar
kuning servis(food court,dll) massa terlihat asimetris
,dan merah privat (kantor dan terkesan modern.

pengelola).



Konsep Perancangan
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